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RINGKASAN

IKE FEBRIANI. Pengaruh Amelioran dan Pupuk P terhadap Respirasi serta 

Pertumbuhan Padi Gogo pada Tanah Gambut. (Dibimbing oleh Nuni Gofar dan 

H. M. Amin Diha).

Pemanfaatan tanah yang kurang subur seperti gambut memerlukan berbagai 

masukan seperti bahan organik, pupuk dan pengelolaan yang tepat. Untuk itu 

penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh beberapa takaran pupuk P pada 

tanah gambut antara yang diberi amelioran dengan yang tidak diberi amelioran 

terhadap respirasi tanah dan pertumbuhan tanaman padi gogo. Dan mempelajari 

respirasi tanah antara yang diberi amelioran dengan yang tidak diberi amelioran pada 

tanah gambut.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus 2005 sampai April 2006 di

Rumah Kaca Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, dalam

Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan 2 faktor perlakuan dan 3 ulangan. 

Faktor pertama, amelioran meliputi 0 ton ha'1 dan 5 ton ha'1 yang dibuat dari

campuran pupuk kandang dan dolomit sedangkan faktor kedua, pupuk P meliputi 

0 kg P2O5 ha'1, 50 kg P2O5 ha'1 dan 100 kg P2O5 ha'1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa respirasi pada tanah gambut yang diberi 

amelioran mengalami peningkatan sedangkan pada tanah yang tidak diberi amelioran 

mengalami penurunan. Pemberian amelioran dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman padi. Selain itu interaksi antara amelioran dan pupuk P dapat 

meningkatkan serapan P secara nyata.



SUMMARY

IKE FEBRIANI. Effect of Ameliorant and P-fertilizer on Respiration and Growth 

of Upland Rice on Peat Soil. (Supervised by Nuni Gofar and H. M. Amin Diha).

Utilization of less fertile soils like Peat Soil requires some input, such as 

organic matter, fertilizers and appropriate soil management. The aim of this research 

to leam the effect of several dosages of P-fertilizer on Peat Soil that was and 

was not given the ameliorant to respiration of soil and growth of upland rice.

This experiment was conducted in a green house of Soil Science Departement, 

Faculty of Agriculture Sriwijaya University. It was started ffom August 2005 until 

April 2006. Randomized completely block factorial design with two kinds of 

treatment with three replications was used in this research. The first treatment was 

dosage of ameliorant (0 ton ameliorant ha'1 and 5 ton ameliorant ha'1), and the 

second one was dosage of P-fertilizer (0 kg P2O5 ha'1, 50 kg P2O5 ha'1 and 100 kg 

P2O5 ha'1).

were

Result of experiment showed that the respiration on peat soil with ameliorant

was increased while on it without ameliorant was decreased. Ameliorant increased

the growth of upland rice and further more interaction between ameliorant and

P-fertilizer increased P-absorption significantly.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan gambut di Indonesia tersebar di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan 

Irian Jaya. Tidak seluruh lahan ini bisa dikembangkan, tetapi diperkirakan masih 

mungkin untuk dimanfaatkan seluas 5,6 juta hektar (Subagyo et al1996). Menurut 

Dwiyono dan Rachman (1996), dari sekian luas gambut tersebut baru sekitar 0,531 

juta hektar yang telah dimanfaatkan, terutama untuk pengembangan pertanian.

Menurut Sulaksono (1992), di Propinsi Sumatera Selatan terdapat lebih dari 

480.000 ha areal pertanaman padi dengan produksi mencapai lebih dari 1.500.000 

ton. Hasil tanaman padi pada lahan gambut dapat mencapai 3,4 - 5,5 ton biji kering 

ha'1. Propinsi ini masih tetap memprioritaskan tanaman padi dalam pembangunan 

sektor pertanian guna mendukung upaya mempertahankan kelestarian swasembada

pangan.

Padi merupakan tanaman penting yang digunakan sebagai salah satu sumber

bahan pangan utama. Bagi sebagian besar penduduk Indonesia tanaman padi

bukanlah tanaman yang asing. Peningkatan produksi padi telah diupayakan di 

Indonesia sejak lama. Salah satunya dengan penanaman padi gogo pada lahan 

kering. Padi gogo merupakan tanaman padi tang ditanam di tanah tegalan atau di 

tanah kering secara menetap. Padi gogo biasanya ditanam sekali setahun pada awal 

musim hujan, jenis padi ini termasuk famili Graminae dan genus Oryza, akarnya 

tergolong akar serabut dan batangnya berfungsi untuk menopang tanaman dan 

mengalirkan unsur hara serta air keseluruh bagian tanaman (Aksi Agraris Kanisius, 

1992). Pada saat ini umumnya petani menanami lahan kering dengan padi gogo

1
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varietas lokal berumur panjang yang banyak memiliki kelemahan. Padi tersebut 

tidak tahan dengan serangan penyakit, tidak tahan terhadap naungan dan berdaya 

hasil rendah. Dalam rangka lebih mendukung program pemanfaatan lahan kering 

dengan padi gogo, telah dilepas varietas padi gogo unggul baru yang memiliki 

kelebihan. Kelebihan tersebut di antaranya adalah tahan penyakit, berumur genjah, 

toleran terhadap naungan dan kekeringan, serta berpotensi tinggi. Dengan 

kelebihannya berupa toleran terhadap naungan berari tidak hanya lahan terbuka yang 

dapat ditanami dengan gogo, tetapi lahan yang keadaan ternaungi dapat ditanami 

(Syam et al., 1995). Usaha-usaha untuk meningkatkan produksi padi terus dilakukan 

mengingat permintaan beras terus meningkat, yang antara lain disebabkan 

pertambahan penduduk yang meningkat. Salah satu usaha yang dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan pangan tersebut yaitu melalui usaha memperluas lahan 

pertanian atau ekstensifikasi dan peningkatan mutu lahan atau intensifikasi

(Mubyarto, 1989).

Ekstensifikasi pertanian untuk wilayah Sumatera Selatan dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan lahan gambut dan bergambut yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan sebagai lahan pertanian produktif. Dalam pemanfaatan tanah 

bergambut harus diikuti dengan usaha intensifikasi berupa peningkatan mutu lahan, 

antara lain pengapuran dan pemupukan, seperti pupuk kandang, pupuk P dan pupuk 

N. Menurut Suhaijo (1993), untuk penanaman padi pada tanah gambut, selain 

pengelolaan unsur P juga harus disertai dengan penambahan unsur hara mikro dan 

amelioran berupa kapur dan pupuk kandang.

Pengapuran yang dilakukan pada tanah bergambut dapat memperbaiki sifat 

fisik, kimia dan biologi tanah, sehingga menunjang kemampuan tanah dalam
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meningkatkan produksi pertanian. Sedangkan pupuk kandang, menurut Sugiyanta e t 

al. (1995), yang diberikan ke dalam tanah akan berfungsi memperbaiki struktur 

tanah, menambah unsur hara bagi tanaman, meningkatkan aktivitas jasad renik, 

mengurangi pencucian unsur hara dan meningkatkan kapasitas tukar kation.

Pemberian amelioran diharapkan akan merangsang aktivitas mikroba dalam 

merombak bahan organik, yang dapat ditentukan dari respirasi tanah. Melalui 

produksi unsur-unsur hara dari pendekomposisian bahan organik maka produktivitas 

tanah akan meningkat. Selain itu, pemberian amelioran berupa kapur dolomit dapat 

menyebabkan perbaikan sifat kimia tanah terutama nilai pH tanah. Hasil penelitian 

Radjaguguk (1982) dan Widjaja-Adhi (1988) menunjukkan, bahwa pemberian kapur 

dan pupuk untuk budidaya tanaman pangan di lahan gambut Kalimantan 

memberikan respon tanaman yang baik.

Menurut Anwar dan Alwi (2000), masih sedikitnya pemanfaatan lahan gambut 

dikarenakan faktor pembatas seperti tingkat kemasaman yang tinggi, ketersediaan 

hara makro (N, P, dan K) rendah, kadar pirit yang tinggi serta kandungan asam-asam 

organik yang bersifat toksik bagi tanaman. Oleh karena itu budidaya tanaman padi 

tanpa dilakukan pemupukan, pengapuran dan usaha-usaha lain untuk meningkatkan 

produktivitas tanah, tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik pada tanah gambut.

Menurut Engelstad (1997), tingkat ketersediaan unsur hara P yang rendah akan 

mengakibatkan pertumbuhan tanaman terhambat, pembentukan anakan berkurang, 

perkembangan akan terbatas, kematangan buah tertunda, dan penggunaan hara 

lainnya akan terhambat. Oleh karena itu, penambahan unsur P ke dalam tanah 

melalui pemupukan mutlak diperlukan untuk perbaikan pertumbuhan dan 

peningkatan hasil tanaman.
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Pemberian bahan amelioran yang disertai pupuk P2O5 pada tanah gambut di 

Desa Tanjung Serang Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir 

diharapkan akan merangsang aktivitas mikrobia dalam merombak bahan organik, 

yang ditentukan dari respirasi tanah. Peningkatan aktivitas mikroorganisme tersebut 

pada akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan padi gogo pada lahan gambut.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari :

1. Pengaruh pupuk P pada tanah gambut yang diberi dan yang tidak diberi 

amelioran terhadap respirasi tanah dan pertumbuhan tanaman padi.

2. Respirasi tanah gambut yang diberi dan yang tidak diberi amelioran.

C. Hipotesis

1. Diduga terdapat perbedaan yang nyata antara respirasi pada tanah gambut yang 

diberi dan yang tidak diberi amelioran.

2. Diduga pemberian amelioran dengan takaran 5 ton ha'1 dan pupuk P dengan 

takaran 50 kg P2O5 ha'1 merupakan kombinasi terbaik dalam meningkatkan 

respirasi tanah dan pertumbuhan padi pada tanah gambut.
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